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PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pusat
Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, dalam tahun anggaran 1977/1978 kegiatannya telah
dapat menjangkau seluruh Indonesia.

Proyek ini bertujuan:

”Mengadakan penggalian, penelitian dan pencatatan warisan

budaya guna pembinaan, pengembangan dan ketahanan ke-

budayaan nasional’’.
Adapun sasaran proyek ini ialah:

Untuk menghasilkan 5 (lima) buah naskah dari masing-masing
daerah yakni:

— Sejarah Daerah,

— Adat-istiadat Daerah,

_— Geografi Budaya Daerah,

— Ceritera Rakyat Daerah,

— Ensiklopedi Musik/Tari Daerah.
Kegiatan proyek ini dibagi atas dua, yaitu:
Kegiatan di Pusat, meliputi:

Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi, evaluasi serta

penyempurnaan naskah.
Kegiatan di Daerah meliputi:

Survai lapangan sampai dengan penyusunan naskah lima

aspek seperti tersebut di atas.

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat diselesaikan tepat
pada waktunya, sehingga pada akhir tahun anggaran 1977/1978,
proyek dapat menghasilkan naskah ini.

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah ini
belumlah merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam, tetapi
baru pada tingkat atau tahap pencatan, sehingga di sana-sini masih
terdapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan dapat disempur-
nakan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

Kerjasama antara proyek dengan semua pihak, baik dari Per-
guruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen P dan K di Daerah,
Pemerintah Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, LEK-
NAS, LIPI, dan Tenaga Ahli perorangan, telah dapat dibuktikan

v




dan diwujudkan dalam naskah-naskah ini.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah PENGARUH MIG-
RASI PENDUDUK TERHADAP PERKEMBANGAN KEBUDA-
YAAN DAERAH JAWA TENGAH ini, kami perlu menyampaikan
penghargaan dan terima kasih kepada:

1. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bidang Permu-
seuman Sejarah dan Kepurbakalaan, Departemen P dan K
Propinsi Jawa Tengah,

Pimpinan Perguruan Tinggi di Semarang Jawa Tengah,
Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Tengah,

Pimpinan serta segenap staf Proyek Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Daerah Jawa Tengah,

5.  Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Propinsi
Jawa Tengah, yang terdiri dari:
1) Drs. Soeharjono
2)  Drs. Much. Amien
3) Drs. Soedarjo

6. Tim penyempurna naskah di Pusat terdiri dari:

— Konsultan/Anggota : 1. Prof. Dr. [.B. Mantra

2. Dr. Astrid S. Susanto

— Ketua : P. Wayong

— Sekretaris : Mec. Suprapti

— Anggota . 1. Dr. Soedjiran Resosoedarmo
. Muljono Tjokrodikarjo
. Suwaryo Wongsonegoro
. Diding Kusnadi
. Suyanto
. Djenen
. Wisnu Subagyo
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Editor : Mec. Suprapti

8.  Dan kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan-
nya dalam penyusunan naskah ini.
Akhirnya perlu kami kemukakan bahwa dengan terbitnya
naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap bangsa dan

negara kita.
Pemimpin Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah
Bambang Suwondo
NIP 130117589
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BAB 1
PENDAHULUAN

Sifat dan Tujuan Penelitian

Penelitian tentang ’Pengaruh migrasi penduduk terhadap per-

kembangan kebudayaan daerah Jawa Tengah’ ini merupakan bagi-
an kegiatan proyek geografi budaya daerah yang bersifat tematis
dan sebagai langkah yang lebih lanjut dari penelitian *’geografi
budaya” Daerah Jawa Tengah.
Kalau penelitian yang terdahulu merupakan penelitian yang ber-
sifat eksploratif dan inventarisasi untuk dapat menyajikan gambar-
an yang dapat dipertanggung jawabkan mengenai daerah-daerah
geografi budaya (cultural geographic regions) yang ada di Jawa
Tengah, penelitian kali ini bersifat tematis yang lebih menjurus,
yaitu dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang peng-
aruh migrasi penduduk terhadap perkembangan kebudayaan
daerah.

Pengertian kebudayaan yang dianut oleh para peneliti kali ini
adalah batasan-batasan pengertian yang dikemukakan oleh Koen-
tjaraningrat yang mencakup semua unsur pokok kebudayaan yang
sifatnya universal serta perwujudan-perwujudan budaya yang me-
liputi: (1) ide-ide, adat atau tata kelak®an yang mengatur atau
bersifat mengendalikan perbuatan dan pola tingkah laku manusia,
(2) berbagai kegiatan,perbuatan dan tingkah laku yang berpola itu
sendiri; dan (3) semua hasil perbuatan dan kegiatan berpola yang
lebih merupakan perwujudan budaya yang bersifat kebendaan.
Kiranya tidak mungkin mencakup semua unsur dan perwujudan
budaya yang ada pada masyarakat penduduk Jawa Tengah yang
jumlahnya sekitar 23 juta, sekalipun dikatakan tematis penelitian
ini tidaklah merupakan sebuah penelitian yang mendalam, me-
lainkan lebih merupakan usaha unuk melihat kecenderungan-
kecenderungan yang tampak ada dalam kebudayaan beberapa
daerah di Jawa Tengah bertalian dengan pengaruh migrasi yang
telah dan masih terus akan berkembang.

Pengertian migrasi yang dipakai meliputi perpindahan pen-
duduk yang bersifat internasional (antar bangsa), internal (per-
pindahan antar pulau antar kelompok etnik yang ada di wilayah
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Indonesia sendiri) serta yang bertalian dengan pengembangan
pusat-pusat urban di Jawa Tengah sendiri.

2. Permasalahan

Mobilitas horizontal penduduk Indonesia dalam tahun-tahun

akhir ini amat besar, baik karena transmigrasi yang diusahakan
pemerintah berjalan semakin meningkat, makin banyaknya pen-
duduk yang meninggalkan daerah pedesaan untuk pindah dan
mengadu untung di kota-kota, maupun juga oleh sebab banyaknya
kemungkinan-kemungkinan baru seperti munculnya proyek-
proyek pembangunan besar, semakin mudahnya lalu lintas angkut-
an dan sebagainya. Penduduk yang berpindah lebih-lebih yang
dalam jumlah besar, tentu membawa pengaruh terhadap perkem-
bangan unsur kebudayaan tertentu mengingat bahwa mereka yang
bermigrasi akan membawa serta kebiasaan-kebiasaan mereka dalam
melakukan kegiatan seni budaya mereka.
Sehubungan dengan itu maka dapat timbul kemungkinan-kemung-
kinan mengenai maju mundurnya unsur kebudayaan baik yang
dimiliki para pendatang (yang bermigrasi) maupun yang dimiliki
oleh penduduk setempat yang sudah datang atau berada di tempat
yang bersangkutan lebih dahulu.

Tak dapat dimungkiri bahwa kedatangan orang Belanda/ Ero-
pa, orang-orang Cina, orang-orang Arab dan India dimasa-masa
lampau telah membawa pengaruh besar dalam memberikan corak
perwujudan kebudayaan di Jawa Tengah. Bagi golongan-golongan
penduduk tertentu pengaruh ini demikian ‘nyata dan meliputi
banyak aspek kehidupan, nilai-nilai serta sikap dan tingkah laku-
nya. Pengaruh unsur-unsur kebudayaan pendatang ini ada yang
sedemikian besarnya sehingga secara turun menurun diteruskan
kepada generasi yang satu ke yang lain, baik yang menyangkut.
sikap, nilai-nilai dan pola tingkah laku yang bersifat positif dan
dapat mendorong kemajuan maupun yang bersifat negatif dan
dapat menghambat pembangunan.

Tata nilai, pola tingkah laku dansikap yang bertalian dengan
unsur-unsur budaya tertentu serta kecenderungan-kecenderungan
perubahannya perlu diketahui agar dapat menjadikan dasar per-
timbangan bagi usaha pembangunan dan penentuan langkai-
langkah kebijaksanaan yang diperlukan.



3. Lingkup Penelitian

Dengan keterbatasan fasilitas dan kesempatan untuk me-
lakukan kegiatan penelitian lapangan, penelitian tentang pengaruh
migrasi penduduk atas perkembangan kebudayaan daerah Jawa
Tengahinidibatasi lingkupnya hanya pada indentifikasi berbagai
unsur kebudayaan yang tampak di daerah utama Jawa Tengah,
sebagai akibat pengaruh migrasi penduduk dimasa lampau ataupun
yang terjadi akhir-akhir ini. Sangat sukar kiranya (kalau tak hen-
dak dikatakan mustahil) untuk dalam waktu dua tiga bulan oleh
dua sampai tiga orang yang kebetulan telah sama-sama sibuk de-
ngan tugas-tugas pokoknya dilakukan penelitian mendalam menge-
nai semua kebudayaan daerah yang ada di Jawa Tengah bertalian
dengan pengaruh migrasi yang telah berlaku atasnya.

Kalau pada mulanya diharapkan peneliti dapat mendatangi
sedikitnya tiga pusat urban yang berada di pantai utara dan selatan
Jawa Tengah sebagai fokus penelitian dan tidak untuk maksud
generalisasi bagi keseluruhan daerah budaya Jawa Tengah, kemu-
dian oleh sebab pertimbangan praktis bertalian dengan kesempatan
yang tersedia hanya dua pusat urban yang benar-benar didatangi
oleh para peneliti, yaitu Kodya Semarang dan kota Surakarta,
keduanya merupakan pusat-pusat urban utama yang berfungsi
pula sebagai pusat-pusat wilayah pembangunan di Jawa Tengah.
Semarang dan Surakarta sebagai pusat urban yang sejak lama
tumbuh (walaupun dengan corak perkembangan yang berbeda)
telah sama-sama mengalami berbagai fase ataupun jenis migrasi
dimasa-masa lampau dan juga diwaktu-waktu akhir ini (khususnya
Semarang).

Sungguhpun penelitian lapangan hanya dapat dilakukan di
kedua pusat urban Semarang dan Surakarta, atas dasar informasi
dari sumber pustaka dan data lain yang dapat terjangkau, bebe-
rapa hal yang menyangkut migrasi atas perkembangan budaya
diberbagai daerah lain di Jawa Tengah juga tidak lepas sama sekali
dari perhatian penelitian kali ini.

Namun perlu ditegaskan sekali lagi sungguhpun lingkup penelitian
adalah daerah Jawa Tengah, penelitian tentang pengaruh migrasi
atas perkembangan kebudayaan ini tidaklah untuk dimaksud
sampai pada generalisasi yangberlaku secara mantap bagi ke-
seluruhan wilayah daerah tingkat satu Propinsi Jawa Tengah.




4. Prosedur Penelitian dan Sistimatik Laporan

Di samping masalah kepustakaan dan mempelajari sumber-
sumber data Sekunder lainnya, penelitian ini dilakukan juga dengan
mengadakan pengamatan lapangan dan menghimpun keterangan
dari beberapa informan (responden) yang khusus mengenai kebu-
dayaan daerah Kodya Semarang dan Surakarta. Pengamatan dan
kerja lapangan dilakukan dalam kesempatan waktu yang sangat
minimal. Unuk mengatasi kekurangan itu sebelum terjun ke lapang-
an daerah Semarang dan Surakarta, pentelaahan kepustakaan yang
agak meluas mengenai migrasi dan berbagai ragam perkembangan
kebudayaan telah dilakukan oleh ketiga orang peneliti yang terdiri
atas Drs. Suharjono, Drs. Sudarjo dan Drs. Much. Amien.

Sebuah daftar pertanyaan seperti terlampir pada laporan ini
telah dipakai sebagai pegangan dalam pengumpulan keterangan
dari para responden. Di samping itu daftar pertanyaan ini juga
dijadikan bahan pertimbangan dalam orientasi dalam menggali
keterangan dan menelaah bahan-bahan sumber pustaka dan data
Sekunder.

Mengingat pengertian kebudayaan mencakup banyak unsur
dan perwujudan dengan berbagai variasi pertumbuhannya di ber-
bagai tempat, sedang data tentang migrasi sangat jarang adanya,
patut dikemukakan bahwa keterangan-keterangan tentang migrasi
sebagian ditarik dari sumber bahan keterangan tentang penduduk
pada umumnya, termasuk data yang tercantum dalam laporan
hasil sensus penduduk. Perlu diakui bahwa keterangan migrasi
yang ditarik dari data sensus (atas dasar keterangan tempat tinggal
dan asal kelahiran) kurang memberikan gambaran nyata tentang
proses sifat dan latar belakang terjadinya migrasi itu. Sementara
itu data yang berhasil diperoleh dari responden dengan pemakaian
daftar pertanyaan boleh dikata hanya menjadikan pelengkap
keterangan, karena kesempatan terjun ke lapangan yang sangat
terbatas waktunya.

‘Bab I, II, III dalam laporan ini diutarakan berbagai hal yang sifat-
nya umum mengenai daerah Jawa Tengah secara menyeluruh,
sekalipun dalam bab III yang khusus membicarakan kebudayaan;
pengertian, faktor-fator dan pembinaannya ditampilkan juga bebe-
rapa gambaran tentang keadaan-keadaan yang bersifat khusus
bertalian dengan lingkungan geografisnya atau peranan migrasi
pada fase-fase tertentu. Dalam Bab yang berisikan uraian umum
mengenai Jawa Tengah ini tentu saja tak dapat disinggung keadaan
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